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TELAAH EKOTOKSIKOLOGI PADA BEBERAPA SUNGAI DI KAB KUTAI
KARTANEGARA BERDASARKAN AKTIFITAS ANTHROPOGENIK'

Samson, S. A%, I R. Ritonga®., A. Aditya®
ABSTRACT

Increament of industrial activity, mining, agriculture, and human populations aslong the
Mahakam River watershed has a major impact on water systems . Sedimentation |, turbidity |
and pollution is a major issue today . How far these aclivitias affect Ihe Mahakam river basin is
shill unknown . until recent day . there were no program has been done on studying the
ecological changes in the Mahakam nver basin . Therefore, by monitoring the water quality from
upsiream o down stream in the Mahakam river, will help lo build a solution to protect further
damage in the near fulura. Sampling sites were divided into 4 main stalion were established,
namely Kotabangun . Tenggarong , Sanga - sanga and Sungai Meriam. The result of the water
qually observalion revelead dissolved oxygen, pH, TS5. BOD-5, heavy metals and total
colliform were fit to Surat Peraturan daerah Gubernur KDH Tk. | RKalimantan Timur No.02
Tahun 2011 lampiran V Kelas |l tenlang Baku Mutu Lingkungan di Daerah Tingkat | Kalimantan
Timur. However, turbidity level has surpassed the tolerable limit of water quality standards .
Key words: Water quality, turbidity, anthropogenic, total dissolved solid, kutai

kartanegara

PENDAHULUAN

Maningkatnya aklivitas indusli, pertambangan, perkebunan, pertanian,
penkanan dan perilambahan penduduk di Kalimantan Timur, termasuk di wilayah
Kabupaten Kutai Kertanegara sedikit banyaknya akan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap perubahan lingkungan di sepanjang aliran Sungai Mahakam, seperti
misalnya meningkatnya kekeruhan air sungai, pendangkalan, dan pencemaran.
Adanya penurunan kualitas fingkungan perairan cepat alau lambat akan
mempengaruhi komunitas perairan (biota perairan) dan akhimya akan merubah
egkosistem serta mempengaruhi manusia.

Berdasarkan permasalahan lersebut maka penelitian ini perlu di lakukan untuk
memperoleh gambaran real tentang karakieristik pencemaran air yang ditimbulkan
aleh berbagai aktifitas antropogenik seperti industri, pantanian, perkebunan, perikanan,
pemukiman, dan parfambangan di wilayah Kabupaten Kulai Keranegara. Dengan
mengetabhul karakenstik iersebul pemerintah’ dan instans: terkait di Kab. Kutai
Kertanegara dapat membuat langkah langkah yang tepat untuk mengatasi permasalah
yang ada di daerah aliran sungai tersebut.

Tujuan utama darn peneltian ini adalah untuk: mengetahui kondisi Daerah
Aliran Sungai Mahakam yang sebenamya melalui analisa kualilas air, mempelajari
karakteristik kualitas air dan pencemaran Daerah Aliran Sungai Mahakam berdasarkan
areal industringya, menyusun data base tentang kualitas air Daerah Aliran Sungai
Mahakam

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian
Secara geografis Kabupaten Kutai Kartanagara terletak pada posisi antara 115" 26’
B.0S"BT—117° 37" 43,004 BT dan antara 1° 27" 13,7 LU - 1" 8" 19.82" LS dengan
batas wilayah administratif sebagai berikut :
= Sebelah Utara berbatasan dengan : Kabupatan Malinau, Kabupaten Kutai
Timur, dan Kota Bontang

' Makalah dipresentasikan pada Seminar Nasional Perkanan Indonasia, Sekalah Tinggl Perikanan,
Jakarta, 21-22 November 2013

’ Manajemen Sumberdaya Perairan - Fekultas Perikanan dan limu Kelautan, Universilas Mulswarman
JI. Gunung Tabur No1.Kampus Gunung Kelua Samarinda
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+« Sebelah Timur berbatasan dengan ; Selat Makasar
« Sebelah Selatan berbalasan dengan : Kabupaten Pasir dan Kota Balikpapan.
= Sebelah Barat berbatasan dengan : Kabupaten Kutai Baral

Penelitian ini dilaksanakan selama 6 bulan (Me&i — Movember) tahun 2013
dimulai dan pengambilan sampel, pengumpulan dala dan teknik analisis data.
Penelitian dilakukan di bebarapa sungai yang terdapat di wilayah Kab. Kulai
Kerlanegara, yakni Kota Bangun, Tenggarong (Tenggarong | dan I}, Sanga - sanga,
dan Mernam. Penentuan lokasi tilik sampling ditentukan dengan memperimbangkan
adanya lokasi areal pemukiman, industn, perkebunan, perikanan, dan pertanian) yang
diduga memberikan pengaruh buangan terhadap perubahan kualitas perairan. Setiap
titik sampling diamati dua kali.

Tabel 1. Lokasi Sampling Penelitian

Koordinat Keterangan

No Lokasi Sampling Lintang Bujur (Longitude)

= (Latitude) :

1 Kota Bangun 0.229584° LS 116.584748° BT Terdapat aktifitas
pertambangan,
perkebunan, pertanian,

= . perikanan. logistik

2  Sungai 0.414420° LS 116.987511° BT Terdapat aklifitas

Tenggarong | pertanian perikanan,
industri rumah tangga.

3 Sungai 0.414448° LS 116.986769° BT Terdapat akfifitas

Tenggarong |l partambangan,

pertaman perkanan,
industri rumah tangga.
4 Sungai Sanga - 0.604569° LS 117.270456° BT Terdapal aktiflitas

s5anga pertambangan,
perikanan, logistik,
industri.
5  Sungai Mariam 0.575620° LS 117.266794° BT Terdapal akiifilas
pertambangan,

perikanan, logistik,
industri rumah langga

Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan perlengkapan yang digunakan selama penelitian, antara lain: waler
sampler, alat pengukur kualitas air (wafer checker). Eckman grabcool box, AAS,
spectrofotometer, aven, inkubator, mortal dan pestle, GFS, glass ware, dan botol
sampel,

Paramater yang diamati dalam penelitian ini meliputi turbiditas, kelarulan
oksigen, TDS, T5S, pH, BOD-5, logam beral Co,Ba, Bo, Se, Cd, Cr, Cu, Pb, Mn, Hg
dan Zn. Sampel air dianalisa di Laboratorium Kualitas Air, Jurusan Manajemen
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan, Universitas Mulawarman. Sampel air
untuk parameter kualitas air dan kandungan bahan - bahan berbahaya dianalisa
berdasarkan Standard Methods for Examination of Waler and Waste Water (APHA,
2000).

Hasil analisis tersebut kemudian dibandingkan dengan baku mutu air Sural
Peraturan daerah Gubernur KDH Tk. | Kalimantan Timur Ma.02 Tahun 2011 lampiran
V Kelas Il tentang Baku Mutu Lingkungan di Daerah Tingkat | Kalimantan Timur.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kota Bangun

Kota Bangun merupakan salah satu Kecamalan yang terletak di wilayah

padalaman Kabupaten Kulai I{anlaneqara. Kalimantan Timur. Kecamatan Kota Bangun
terietak antara 116 27 BT — 116 46 BT dan 007 LS — 036 LS dengan luas wilayah

mencapai 1.143,74 km®. Secara administratif, kecamatan ini terbagi dalam 20 desa
dengan jumiah penduduk mencapai 31.236 jiwa (2010). Sebagian wilayah Kecamatan
¥ota Bangun dilalui Sungai Mahakam dan Sungai Belayan serta lerletlak di tepi Danau
semayang dan Danau Melintang. Pola penyebaran penduduk dan aklifitas di daerah
ni terulama lerkonsentrasi di sepanjang sungal dan danau. Adapun aktifitas sehari —
nari dan masyarakat yang bemmukim di daerah ini berupa aktifitas rumah tangga,
parkebunan, pelayaran, nalayan, keramba, dan pertambangan.

Tenggarong

Tenggarong merupakan ibu kota Kabupaten Kutai Kartanegara yang terletak di
wilayah Kalimantan Timur. Kecamatan Tenggarong terlatak antara 116 47 BT — 11774
BT dan 021 LS - 034 LS dengan luas wilayah sekitar 398, 10 km®. Secara
administratif, kecamatan ini terbagi dalam 13 kelurahan dengan jumish penduduk
96 077 jiwa (2010) dan kepadatan penduduk mencapai 241,34 jiwa/km®. Sebagian
wilayah Kecamatan Tenggarong dikellingi oleh anak sungai Sungai Mahakam. Pola
penyebaran penduduk dan aktifitas di daerah ini terkonsentrasi di sepanjang sungai.
Adapun aktfitas sehari — hari dari masyarakat yang bermukim di daerah ini berupa
aklifitas rumah tangga, perkebunan, pelayaran, nelayan, keramba, dan pertambangan.

Sanga — Sanga

Sanga-sanga merupakan salah salu kelurahan di Kecamatan Sanga - sanga,
lermasuk daerah kawasan Kabupaten Kutai Kadanegara. Secara geografis, Sanga-
sanga benarak sekitar 64 km dar Kota Tenggarong, dan 30 km dari Kota Samarinda
Daerah ini sebelah Utara berbalasan dengan Kelurahan Sarjaya, sebelah Selatan
berbalasan dengan Kelurahan Jawa, sebelah Barat dengan Sungal Sanga -sanga,
dan sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pendingin. Kecamatan Sanga —
sanga mempunyal luas wilayah 233,40 Km®, yang berpanduduk 11.5910 Jiwa, atau
dengan kepadatan sakilar 48,23 jiwa/Km?® terdapat 2 980 KK (2010). Sebagian besar
masyarakatnya nafkah hidupnya hanya bergantung pada pada hasil pertanian dan
nelayan.

Sanga - sanga juga merupakan salah satu wilayah mempunyai sumberdaya
alam yang lidak kalah dengan wilayah yang ada di Kabupaten Kulai Kartanegara.
yakni sumberdaya mineral berupa minyak dan batubara. Deposit minyak bumi tersebut
terdapatl tidak jauh dari pusat Kecamatan Sanga — sanga, sedangkan untuk
sumberdaya mineral berupa batubara banyak ditemukan pada wilayah hutan dan juga
berdekatan dengan akses jalan utama serta akses Sungai Sanga - sanga.

Sungai Meriam

Sungai Meriam adalah salah satu wilayah Kecamatan Anggana yang berada di
kawasan Kabupaten Kulai Karnanegara yang terletak di wilayah Kalimantan Timur.
Kecamatan Anggana terletak antara 11647 BT — 117°4 BT dan 021 LS - 034 LS
dengan luas wilayah mencapai 398,10 km*. Secara administratif, kecamatan ini terbagi
dalam 8 Desa, dan mepunyai jumlah penduduk sekitar 23.342 jiwa (2005) dan luas
wilayahnya sekitar 1.798,80 km®. Sebagian wilayah Kecamatan Anggana dilalui oleh
anak sungai Sungai Mahakam. Wilayahnya terletak di muara Sungai Mahakam dan
didominasi kumpulan pulau-pulau kecil yang disebut Dalta Mahakam.

Kecamatan Anggana merupakan daerah penghasil minvak bumi dan gas alam

yang berasal dari lapangan migas milik perusahaan Total EAP Indonesie dan VICD
Indonesia. Selain itu, masyarakat di daerah ini mengandalkan sektor perikanan dengan
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membuka lahan tambak untuk budidaya udang di Dellta Mahakam. Namun
pembabatan hutan mangrove atau hulan bakau secara masif di Delta Mahakam unluk
lahan tambak tersebul telah mengancam kelestarian lingkungan di wilayah ini. Adapun
pola penyebaran penduduk dan aktifitas di daerah ini terkonsentrasi di sepanjang
sungai. Adapun akliifitas sehan — hari dari masyarakal yang bermukim di daerah ini
berupa aklifilas rumah tangga, perkebunan, pelayaran, nelayan, petambak/keramba,
dan pertambangan. :

Kualitas Perairan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, tingkat kekeruhan (lurbiditas) pada semua
semua tilk samphng untuk penode | berkisar 186 — 314 mg/l dengan rata — rata mg/l .
Kemudian pada periode ke |l berkisar 182 — 310 mg/l dengan rata — rata 231,4 mg/l
Nilai turbidilas ini sudah melebihi ambang batas baku mulu yang diperbolehkan yailu
lebih dari 100 mg/l.

Nilai turbiditas tertinggi periede | dan |l ditemukan di Sungai Tenggarong |,
sedangkan nilai terendah ditemukan di Sungai Tenggarang Il. Tingginya nilai turbiditas
di Sungai Tenggarong | lebih disebabkan oleh adanya aktivitas industn rumah tangga
dan aklifitas pertanian, pertambangan dan alih fungsi lahan di sepanjang sungal dan
hulu sungai. Dengan adanya aklifitas di sepanjang sungal tenggarong | tersebut,
bahan organik maupun sedimen — sedimen yang mudah tergerus akibal hujan akan
rarul ke sungai, dan akan mempengaruhi tingkal kekeruhan perairan.

Dengan tingginya kekeruhan di kedua sungal tersebut, dikhawalirkan akan
mempengaruhi ekosistem perairan terulama pada sistern metabolisme biola ikan
maupun organisme lainnya yang menstap di sepanjang Sungai Tenggarong. Hal
tarsebut sesuai dengan Koesoebiono (1980) dalam Pagoray (1998) dan Bougis (1976)
mangemukakan bahwa tingkat kekeruhan (turbiditas) dalam ekosistem perairan akan
barpengaruh tehadap penetrasi cahaya mataharn, sehingga dapat menghambal proses
fotosintesis fitoplankton, penfittn dan tanaman air lainnya yang pada akhirnya dapat
menurunkan produktivilas primer. Selain itu kekeruhan

Hasll pengukuran TDS yang dilakukan pada semua sungai selama survel pada
periode | barkisar antara barkisar 81 -148 mg/l (milai TDS pada semua lokasi sampling
masih di bawah baku mutu yang diperbolehkan vaitu kurang dari 1000 mg/1).

Tingginya nilai TDS pada Sungai Tenggarong | berkorelasi dengan lingginya
nilai turbiditas yang terjadi di sepanjang sungai tersebul. Dengan adanya aklifilas
industri rumah langga, pertaman, perikanan dan alih fungsi lahan berupa adanya
aktfitas pertambangan batubara di sepanjang sungai, akan menambah konsentrasi
residu terlarut dan akan mempengaruhi ekosistem perairan dan biota yang lerdapat di
sakilar Sungai Tenggarong | Hal ini sesuai dengan pendapal Wardoyo (1875) yang
mengemukakan bahwa faktor - faktor yang mempengaruhi kekeruhan suatu perairan
adalah bahan-bahan organik dan anorganik yang berupa partikel-partikel lersuspensi
seperti lumpur, dan pasir. Kekeruhan adalah ukuran yang menggunakan efek cahaya
sebagai dasar untuk mengukur keadaan air sungai, kekeruhan ni disebabkan oleh
adanya benda tercampur atau koloid dalam air. Kemudian ditambahkan oleh Effendi
(2003) mengemukakan bahwa nilai TDS sangat dipengaruhi oleh pelapukan batuan,
limpasan dari tanah dan pengaruh antropogenik (berupa limbah domeslik dan industri).

Hasil pengukuran TSS yang dilakukan pada semua sungai selama survei pada
periode | berkisar 12 -24 mg/l dengan rata — rata 16,2 mg/l. kemudian pada periode I
juga berkisar 12 - 24 mg/l dengan rata — rata 16 mg/l (nilai TSS pada semua sungai
masih di bawah baku mutu yang diperbolehkan yaitu kurang dari 50 mg/). Secara
umum, nilai TDS tertinggi berada di Sungai Meriam, dan terendah berada di Sungai
Tenggarong |, Adapun yang meanyebabkan lingginya nilai TSS di Sungai Meriam yaitu
banyaknya akumulasi sedimen lumpur dan aktifitas di sepanjang sungai, baik pasir
halus maupun jasad renik organik yang terbawa arus dard hulu sungai (Muara Pahu,
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enggarong, dan Sanga — sanga) ke bagian hilir, Jika dilihat secara geografis, Sungai
\m merupakan daerah hilir dan Sungai Mahakam sebelum akhirnya bermuara ke
a Mahakam. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Muslakim dan Rafii (2011)
a beban sedimen di hulu Sungai Mahakam berkisar 28,36 — 499,46 ton/han.
udian ditambahkan oleh penelitian yang telah dilakukan Effendi (2011) di Sungai
arang Mumus Kota Samarinda menunjukkan bahwa nilai TS5 di perairan tersebut
isar 30 — 83 mg.n'l.

Nitai pH berkisar 7,13 — 7,79 dengan rala — rata 7,48. Kemudian pada periode Il
i pH berkisar 7,10 — 7,82 dengan rala - rata 7,48. adapun nilai pH tertinggi
ukan di Sungai Kota Bangun, sedangkan nilai lerendah ditemukan di Sungai
ja - sanga. Jika dibandingkan, nilai pH yang terdapal di Sungai Kota Bangun dan
Jai sanga - sanga masih dalam keadaan stabill dan masih mendukung aklifitas
isme perairan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Effendi (2003) yang
gemukakan bahwa sebagian besar biota akuatik sensilive lerhadap perubahan pH
menyukai nilai pH sekitar 7 - 8.5,
Hasil pengukuran kelarutan oksigen pada periode |, berkisar 4.05 — 4,16 dengan
pta — rata 4,104. Kemudian pada periode I, nilai DO berkisar 4,03 - 4 16 dengan rata
nﬂﬂ 4,092, Adapun nilai DO tertinggi ditemukan di Sungai Kota Bangun, sedangkan
misi lerendah ditemukan di Sungal Sanga - sanga. Adapun penyebab lerjadinya
M 'tn:.ra nilai DO di Sungai Kota Bangun lebih disebabkan oleh masih balknya kondisi
an di wilayah tersebul. hal tersebut lerjadi dikarenakan secara geografis Sungai
Huta Bangun berada di hulu Sungai Mahakam, ditambah aktifitas pertamian, penkanan,
dan alh fungsi lahan tdak sebesar di lokasi sampling lainnya. Effendi (2003)
mengemukakan bahwa Konsentrasi oksigen terlarut berfluktuasi secara harian dan
musiman lergantung pada pencampuran (mixing) dan pergerakan (lurbulence) massa
@i, aktivitas fotosintesis, respirasi dan limbah yang masuk kedalam air.

Nilai BOD; pada periode | berkisar 1,49 — 1,70 mg/l, dengan rata — rata 1,6
mg/l. kemudian pada pericde [, nilai BOD; berkisar 144 — 1,73 mg/l, dengan rata —
rata 1,589 mg/l. Secara umum, nilai BODs terlingg! berada di Sungai Tenggarong |,
sedangkan nilai BOD; terendah berada di Sungai Sanga- sanga. Tingginya nilai BOD.
di Sungal Tenggarong | lebih disebabkan oleh adanya pengaruh zat organik dan
anorganik yang terlarut dari berbagai anak sungai yang berasal dari hulu dan
sepanjang sungai. Dengan adanya zal terlarut dari beberapa aklifilas di sepanjang
perairan, maka untuk menguraikan zat tersebut teradi reaksi baik berupa secara
aerob, maupun anaerob.

Hasil pengukuran kesadahan pada semua lokasi sampling salama survei pada
peariode |, didapat nilai kesadahan 20,02 - 36,04 mg/l, dengan rala — rata 25,786 mg/l .
Kemudian pada perode |l juga memiliki tingkat kesadahan yang sama dengan periode
I, yakni berkisar 20,02 — 36,04 mg/l, dengan rata — rata 25 782 mg/l. Secara umum,
nilai kesadahan terlinggi berada di Sungai Sanga - sanga, sedangkan lerendah berada
di Sungai Kota Bangun, dan Sungai Tenggarong Il. Adapun yang menyebabkan nilai
kesadahan tertinggi berada di Sungai Sanga - sanga diduga akibat adanya
penggunaan batu gamping dalam pengelclaan air limbah balubara dalam settling pond
yang aimya dindikasikan mencapai perairan umum, Hal tersebul sesuai deangan
pendapat Boyd (1982) ; Wedemeyer (1996) ; Landau (1992) yang mengemukakan
bahwa kandungan Ca®', Mg®* dan jon - ion logam lainnya seperti Al”, Fe®', Mn®", 57",

Zn"* dan H' yang terarut dalam air dapat menggambarkan kondisi kesadahan
perairan. Kemudian, kesadahan total berhubungan dengan alkalnitas total, karana
kation — kation kesadahan dan anion — anion alkalinitas bersumber dari larutan minaral
karbonat (Boyd, 1982), sehingga kesadahan juga merupakan larutan buffer. Sticknay
(1979) mengemukakan bahwa kisaran kesadahan yang dibutuhkan untuk keperluan
perikanan adalah 20-150 mg/L CaCO,, sedangkan untuk keperluan budidaya intensif
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menurut diperiukan kisaran kesadahan antara 50-200 mg/L CaC0O3 (Wedemeyer.
1996).

Hasil pengukuran nilai kadar logam pada semua lokasi sampling As, Co, Ba,
4o, Se. Cd, Cr, Cu,Pb, Mn, Hg, Zn berada di bawah batas deteksi limit, kecuali unluk
hesi (Fe). Hasil pengukuran besi pada semua lokasi sampling selama survei pada
periode |, didapal nilai kadar besi berkisar 0,53 — 1,08 mg/l, dengan rata — rata 0,85
mg/l Kemudian pada periode |l nilai besi berkisar 0,54 — 1,07 mg/l, dengan rata — rata
0,246 mgll. Secara umum, nilai besi tertinggi berada di Sungai Tenggarong |,
sedangkan terendah berada di Sungai Kota Bangun. Adapun yang menyebabkan
lingginya nilai besi di Sungai Tenggarong | disebabkan cleh adanya kontak langsung
antara lurbulensi air dengan lanah yang mengandung besi yang terlarut di kolom
perairan. Dilihat dari lokasi sampling, Sungai Tenggarong | berdekatan dengan aklifilas
nenduduk seperti industri rumah tangga. pertanian dan perikanan. Selain itu, adanya
akiifitas pertambangan yang berada di sekilar sungai, sedikil banyaknya akan
memberikan sumbangan nilai besi ke perairan. Dengan adanya fenomena lingginya
konsentrasi jon besi dan kekeruhan di perairan ini akan berpotensi mempengaruhi
skosistem perairan khusunya potensi penkanan. Kemudian ditambahkan oleh Cole
(1988) mengemukakan bahwa kandungan besi (ferro) diperairan cukup tinggi jika
badan sungai menerima aliran air asam yang memiliki kandungan besi dar daerah
pertambangan. Sebagai pertanda teradinya pemulihan (recovery) kualitas air. pada
nagian hilir sungai dasar perauran berwarma kemerahan karena terbentuknya Fe(OH},
=cbagai konsekuensi dan meningkatnya pH dan lerjadinya proses oksidasi besl
| Ferro).

Berdasarkan hasil pengukuran total coliform pada semua lokasi sampling
selama survel pada periode |, didapat nilai total coliform berkisar 30 — 110 Jmi100 ml,
jengan rata — rala 58 Jm100 ml (masih sesuai dengan baku mulu yang
iiperbolehkan yaitu kurang dari 1000 Jml100 mi). Kemudian pada periode |l juga
nemiliki total coliform yang sama dengan periode |, yakni berkisar 30 = 110 Jml100
ml, dengan rala — rata 57,2 Jml/100. Secara umum, nilai total coliform lertinggi berada
di Sungai Tenggarong |l, sedangkan terendah berada di Sungai Keta Bangun.

Adapun tingginya total coliform di Sungai Tenggarong Il lebih disebabkan
banyaknya pembuangan limbah rumah langga berupa feses baik dar manusia
maupun hewan di sepanjang bantaran Sungai Tenggarong Il. Dengan banyaknya
perumahan di sepanjang sungai tersebut, maka potensi pencemaran coliform sangat
mungkin terjadi. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
Effendi (2011) yang telah melakukan penelitian total colifom di Sungai Karang Mumus
<ota Samarinda, bahwa jumiah total colifom di sungai tersebut telah melebihi ambang
batas yang sudah diperbolehkan yakni berkisar 230 - 13.200 Jmi100 ml. Kemudian
dtambahkan oleh Mahida (1986) bahwa pencemaran air bisa disebabkan oleh
kehiasaan masyarakal yang hidup di sekitar aliran sungal Masyarakat biasanya
menagounakan air sungai untuk keperluan sehar-har seperti mandi, mencuci,
membuang kotoran, memandikan ternak serla untuk keperluan minum maupun
memasak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Bardasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 5 lokasi sampling (Sungai
Kota Bangun, Sungai Tenggarong |, Il, Sungal Sanga — sanga, dan Sungai Meriam,
dapal disimpulkan bahwa !

1. Secara umum, kualitas perairan di lokasi sampling masih aman untuk kehidupan
ekosistem perairan, dan sesuai dengan baku mutu perairan berdasarkan Peraturan
Gubermur KDH Tk. | Kalimantan Timur No.02 Tahun 2011 lentang pengelolaan
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kualitas air dan pengendalian pencemaran air, terkecuali untuk nilai Residu lararul
(TDS) dan turbiditas.

2. Secara umum pencemaran air lebih dominan ditemukan di Sungai Tenggarong |
dan Il. Hal tersebut disebabkan adanya aktifitas rumah tangga, pertaman,
perikanan, perkebunan, dan alih fungsi lahan ke pertambangan.

3. Perlu penataan lokasi terhadap aktifitas partambangan yang berada di sepanjang
tepi Sungai Mahakam agar tidak berdampak langsung ke perairan.,

Saran

1. Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan kualitas air pada kelma lokasi
maka diparlukan adanya panalilian lanjulan mengenai kandungan bahan
pencemar dalam tubuh biota ar dan kaitannya dengan kualilas air.

2. Perlu adanya penelitian yang lebih luas lagi mulai dari hulu ingga hilir muara
Mahakam di Selat Makassar, agar diperoleh ambaran menyeluruh kualitas air
aitannya dengan anthropogenik.
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